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RINGKASAN

Muhammad Akbar, Suplementasi Fitohormon Alami Terhadap Performa
Reproduktif  lkan  Betok  (Anabas  testudineus)  (Dibimbing  oleh
HELMIZURYANI dan MUHAMMAD NIZAR).

Penelitian ini bertujuan Menganalisis pengaruh berbagai bahan herbal
terhadap performa reproduktif ikan betok, Menentukan bahan herbal terbaik
dalam meningkatkan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan Indeks Kematangan
Gonad (IKG) ikan betok. Peneitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga
bulan Maret 2026 Di Laboratorium Basah Akuakultur Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang Sumatera Selatan. Metode penelitian ini
dilakukan dengan menggunakkan metode Eksperimental dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan sehingga di peroleh 16 wadah. Pakan digunakan pelet Ekstrak kunyit,
pelet Ekstrak daun katu, pelet Ekstrak daun pepaya, dan Ekstrak Kecambah.
Dalam penelitian ini yang diamati adalah pertumbuhan berat ikan (g),
pertumbuhan berat ikan (cm), kelangsungan hidup ikan, tingkat kematangan
gonad (TKG), indeks kematangan gonad(IKG), dan fekunditas. Hasil penelitian
menunjukan bahwa suplementasi pakan dengan pemberian Ekstrak kecamba
memberikan pengaruh paling optimal terhadap pertumbuhan berat, pertumbuhan
panjang, kelangsungan hidup, kematangan gonad dan fekunditas induk ikan betok
betina,tidak berbeda nyata antar perlakuan dan kualitas ait tetap optimal selama
penelitian.



SUMMARY

Muhammad  Akbar, Herbal-Based  Natural  Phytohormone
Supplementation on the Reproductive Performance of Betok Fish (Anabas
testudineus) (Supervised by HELMIZURYANI and MUHAMMAD NIZAR).

This study aims to analyze the effect of various herbal ingredients on the
reproductive performance of climbing perch, determine the best herbal ingredients
in increasing the Gonad Maturity Level (TKG) and Gonad Maturity Index (IKG)
of climbing perch. This study was conducted from January to March 2026 at the
Aquaculture Wet Laboratory, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University
of Palembang, South Sumatra. This research method was carried out using the
Experimental method with 4 treatments and 4 replications so that 16 containers
were obtained. The feed used was turmeric extract pellets, katu leaf extract pellets,
papaya leaf extract pellets, and sprout extract. In this study, what was observed
was the growth of fish weight (g), fish weight growth (cm), fish survival, gonad
maturity level (TKG), gonad maturity index (IKG), and fecundity. The results of
the study showed that feed supplementation with the provision of bean sprout
extract provided the most optimal effect on weight growth, length growth,
survival, gonad maturity and fecundity of female climbing perch broodstock, there
was no significant difference between treatments and water quality remained
optimal throughout the study.
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan betok atau Anabas testudineus merupakan ikan air tawar yang umum
ditemukan di berbagai habitat seperti rawa, sungai, danau, serta saluran-saluran air
hingga ke area pertanian (Suriansyah, 2010). Etika et al. (2013) menegaskan
bahwa ikan betok termasuk dalam kategori ikan yang memakan berbagai jenis
makanan (omnivora). Cholik et al. (2005) menyatakan bahwa ikan betok memiliki
pendekatan dalam penelitian. Kemampuan untuk menyerap oksigen secara
langsung dari udara adalah salah satu kemampuan penting yang diteliti dalam
pendekatan struktur penelitian. labirin yang terletak di bagian atas insang.

Permintaan ikan betok di Sumatera Selatan menunjukkan tren peningkatan
yang signifikan dan berimplikasi pada kenaikan harga jual di pasaran, seiring
tingginya preferensi konsumen terhadap cita rasa dagingnya yang gurih (Muslim,
2007; Fitrani et al., 2011). Meskipun begitu, usaha untuk membudidayakan ikan
betok belum berkembang maksimal, sehingga kini pemenuhan kebutuhan pasar
masih bergantung pada hasil tangkap dari perairan alami yang bersifat musiman
(Hidayati & Setiawan, 2022). Situasi ini dapat meningkatkan beban eksploitasi
terhadap sumber daya, yang diduga berujung pada penurunan jumlah populasi
ikan betok karena tingginya frekuensi penangkapan di alam (Mustakim, 2008).
Kegiatan penangkapan yang berkelanjutan memengaruhi penurunan jumlahnya di
lingkungan alami. Saat ini adalah waktu yang tepat untuk mulai membudidayakan
ikan betok.

Salah satu masalah utama dalam meningkatkan usaha budidaya ikan betok
adalah penurunan kemampuan reproduksi induk dalam kondisi yang terkontrol,
yang berdampak pada Kketerbatasan tersedianya benih secara berkelanjutan
(Muslim, 2007; Fitrani et al., 2011). Proses reproduksi ikan sangat dipengaruhi
oleh keseimbangan hormon endogen serta kecukupan nutrisi yang mendukung
pematangan gonad (Nagahama, 1994; lzquierdo et al., 2001). Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan
reproduksi yang baik. Induk dapat dilakukan secara efektif, aman, dan
berkelanjutan (Zohar & Mylonas, 2001).



Pemanfaatan fitohormon alami berbasis bahan herbal sebagai suplemen
pakan merupakan salah satu pendekatan yang berpotensi meningkatkan performa
reproduktif ikan betok (lzquierdo et al., 2001; Zohar & Mylonas, 2001). Senyawa
bioaktif tanaman seperti fitoestrogen, flavonoid, dan alkaloid diketahui memiliki
kemampuan dalam memodulasi sistem endokrin dan merangsang proses fisiologis
reproduksi, termasuk pematangan gonad dan vitelogenesis (Nagahama, 1994,
Hunter & Donaldson, 1983). Pendekatan ini sejalan dengan hasil Helmizuryani
(2013) yang melaporkan bahwa suplementasi pakan dengan bahan alami dan zat
bioaktif mampu meningkatkan indeks kematangan gonad, fekunditas, serta
kualitas reproduksi ikan betok (Anabas testudineus), sehingga memberikan dasar
ilmiah yang kuat bagi pengembangan strategi suplementasi berbasis herbal dalam
budidaya ikan lokal.

Secara tradisional, untuk meningkatkan kemampuan berkembang biak
ikan, orang menggunakan suntikan hormon buatan seperti human chorionic untuk
ikan. gonadotropin (HCG) atau luteinizing hormone-releasing hormone (LHRH).
Cara ini memang efektif, tetapi memiliki risiko menyisakan zat Kkimia,
mengganggu sistem hormon ikan, berdampak negatif terhadap lingkungan
(Kumar et al., 2017). Oleh karena itu, pendekatan alternatif yang memakai bahan
alami, seperti pemberian fitohormon alami dari ekstrak tanaman, sebagai
pembangkit performa reproduksi ikan betok masih terbatas. Diharapkan penelitian
ini dapat mengatur sistem hormon dalam tubuh ikan betok secara lebih alami,
aman, dan ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah suplementasi fitohormon alami berbasis bahan herbal
mempengaruhi performa reproduktif ikan betok?
2. Perlakuan bahan herbal manakah yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap kematangan gonad ikan betok?



1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di ajukan, maka tujuan
dari peneltitan ini adalah.
1. Menganalisis pengaruh berbagai bahan herbal terhadap performa
reproduktif ikan betok.
2. Menentukan bahan herbal terbaik dalam meningkatkan TKG dan IKG ikan
betok.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah literatur empiris terbaru mengenai suplementasi
fitohormon alami berbasis bahan herbal terhadap performa reproduktif
ikan betok.

2. Menjadi rujukan penelitian lanjutan di bidang akuakultur.

3. Mendukung inovasi budidaya ramah lingkungan

4. Menjadi referensi ilmiah dalam penggunaan bahan herbal untuk

stimulasi reproduksi ikan.
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